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Butuh Pembatasan Aktivitas

DAERAH Istimewa Yogyakarta
dipastikan kembali berstatus
Pemberlakuan Pembatasan Ke-
giatan Masyarakat (PPKM) Le-

vel 3.
Ketua Kelompok Kera
(Pokja) Genetik. Fakultas

Kedokteran. Kesehatan Ma-
syarakat dan Keperawatan
(FKKMK) Universitas Gadjah
Mada (UGM) Yogyakarta, dr
Gunadi SpBA PhD menga-
takan, di masa seperti ini
memang perlu adanya

tmbangkan aspek kesehatan
dan aspek lain, perlu kiranya pe-
merintah mengambil langkah ke-
bijakan sama seperti di saat
menghadapi varian Delta,” ung-
kapnya, Rabu (9/2).

Harapannya, aktivitas masya-
rakat betul-betul dibatasi agar va-
rian Omicron tidak menyebar ce-
pat.

“Stop aktivitas beberapa ming-
gu. Memang tidak langsung ke-
lihatan, tetapi setelah beberapa
bulan terlihat turun, dan itu per-

pembatasan aktivitas.

“Dengan memper- °
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lu dilakukan kembali,” papar
Gunadi.

Dengan begitu, adanya
PPKM Level 3 di DIY bisa di-
jadikan pedoman pemerintah
daerah agar bisa melakukan
L pembatasan aktivitas masya-
dengan panduan yang

Kebijakan pembatasan se-
menghadapi gelom-
arian Delta bisa dija-
pertimbangan untuk
endzlian tingginya penu-
varian Omicron saat ini.

ingatkan, gejala varian Omic-
ron memang lebih ringan dari
Delta. Akan tetapi, hal terse-
but tidak bisa dijadikan alas-
an pemerintah dan masyara-
kat abai.

Menurutnya, Indonesia
bisa belajar dari data yang
terjadi di Amerika Serikat
saat ini. Data di AS memper-
lihatkan hospitalisasi kasus

sinya memang belum ting
gi tapi jangan abai karena
pengalaman beberapa ne-
gara termasuk Australia dan
beberapa negara maju lain-
nya ternyata sudah terdam-
pak dengan Omicron, pa-
dahal sistem kesehatan
mereka jauh lebih siap di-
banding kita,” katanya.

la berharap, Kementerian
Kesehatan tidak kendor da-
lam kesiapan menghadapi
badai varian baru.

“Setidaknya Kementerian
Kesehatan memang sudah
menganjurkan untuk yang
ringan atau tidak bergeja-
la (OTG) sebaiknya diisolasi
terpusat atau isolasi mandi-
ri sehingga rumah sakit fo-
kus untuk mereka yang kritis
atau berat,” imbuhnya.

Wajib karantina

Satuan Tugas Covid-19
Kabupaten Kulon Progo me-
nerapkan aturan karantina

ke halaman 11

lima hari hagi pelaku perja-
lanan dari luar daerah seti-
banya di wilayah setermnpat.

Kebijakan ini seiring de-
ngan penerapan pemberla-
kuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) Level 3
di wilayah aglomerasi. Se-
perti Kulon Progo yang ter-
masuk wilayah aglomerasi
DIY.

Ketua Satgas Covid-19 Ku-
lon Progo, Fajar Gegana me-
ngatakan setelah menerima
arahan dari Instruksi Men-
teri Dalam Negeri (Inmenda-
gri), pihaknya segera mene-
rapkan pembatasan sesuai
yang tertuang di dalamnya.

Satgas Covid-19 meminta
pelaku perjalanan setibanya
di Kulon Progo untuk menja-
lani karantina lima hari sebe-
lum melakukan aktivitas

Penerapan ini mengacu
terjadinya klaster yang terja-
di di 2022 ini yang berasal
dari luar daerah hingga men-
jadi transmisi lokal.

“Sehingga pembatasan
ditegakkan kembali. Jadi
orang yang datang ke Kulon
Progo tidak bertemu dulu de-

ngan keluarga atau kolegan-
ya dulu. Mereka bisa karan-
tina entah di hotel, selter
kalurahan ataupun rumah
saudaranya yang terpisah,”
jelasnya.

la melanjutkan, Stgas Co-
vid-19 Kulon Progo telah me-
lakukan pengecekan kemba-
li Rusunawa Giripeni sebagai
tempat isolasi terpusat.

“Kemarin kita sudah laku-
kan pengecekan lagi isoter
yang nantinya digunakan lagi
untuk tempat karantina dan
isolasi pasien covid-19. Na-
mun sementara ini pelaku
perjalanan bisa karantina di
selter desa.” kata Fajar.

Terpisan Juru Bicara Pena-
nganan Covid-19 Kabupaten
Kulon Progo, Baning Rahayu-
Jatl mencatat ada sebanyak
144 selter desa yang bisa
digunakan sebagai tempat
karantina dan isofasi pasien
covid-19.

Ratusan selter tersebut
memiliki daya tampung 630
tempat tidur. “Namun hingga
Selasa (8/2) kemarin, belum
ada yang menghuni di selter
desa,” ucapnya. (ard/scp)
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